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KATA PENGANTAR

GIZ PROPEAT merupakan kerjasama antara Pemerintah Federal Jerman dengan Pemerintah
Indonesia, dalam rangka mendukung Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur serta Pemerintah
Kalimantan Utara dalam Mendorong Tata guna (pengelolaan) lahan pada ekosistem gambut dan lahan
basah di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara lebih berkelanjutan secara ekologis melalui
perencanaan integratif, mempromosikan prinsip pengelolaan dan perlindungan berkelanjutan,
pengembangan kapasitasdan mendiseminasikan pembelajaran dan praktik baik ke semua kalangan.

Lingkup dukungan dari GIZ PROPEAT pada dasarnya mulai dari pengembangan informasi dasar,
fasilitasi pengembangan kebijakan, dukungan terhadap implementasi pengelolaan konsep tataguna lahan
berkelanjutan, pengembangan ekonomi alternatif dan mata pencaharian dengan konsep ramah
lingkungan, riset aksi, dan diseminasi berbagai pengetahuan terkait isu perlindungan dan pengelolaan
gambut berkelanjutan.

Publikasi ini merupakan salah satu dari kegiatan dalam rangka mendokumentasikan nilai-nilai
kearifanlokal dari warga masyarakat di lanskap Delta Kayan Sembakung, yaitu terkait dengan pengelolaan
gambut yang diturunkan turun temurun sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahaniklim di masa lalu
Meskipun studiini menemukan bahwa tidak semua nilai-nilai kearifanlokal tersebutdapat bertahan pada
masa sekarang, tetapi pendokumentasian ini diharapkan akan dapat merevitalisasi nilai-nilai kearifan
lokal sebagai upaya untuk merevitalisasi serta merehabilitasi kawasan gambut khususnya dan mangrove
padaumumnya di lanskap Delta Kayan Sembakung.

Kegiatanini secara dilakukan dengan memadukan pendekatan penelitian terkait dengan konsep: i) sosial,
ekonomidanbudaya termasuk pemetaan potensi maupun perkembangan konflik di kalangan masyarakat
dari waktu ke waktu, dengan ii) konsep hidrologi dan pengelolaan gambutberkelanjutan yang berwawasan
keilmuan (scientific). Perpaduan analisis kepada dua konsep tersebut ternyata menunjukkan bahwa nilai-
nilai kearifan lokal warga masyarakat dalam pengelolaan gambut secara tradisional di masa lalu, juga
sejalan dan tidak bertentangan dengan pendekatan keilmuan (scientific) tetapi sayangnya nilai-nilai
budaya dankearifanlokal tradisional tersebut dapat dikatakanrelatif telah hilang.

Studi ini difokuskan di empat desa yang berada di lanskap Delta Kayan Sembakung yaitu antara
lain Desa Atap dan Desa Pagar sebagaibagian dari wilayah Kecamatan Sembakung di Kabupaten Nunukan,

dengan Desa Bebatu dan Desa Sengkong Kecamatan Sesayap Hilir di Kabupaten Tana Tidung Provinsi
Kalimantan Utara.

Publikasi ini diharapkan akan dapat menjadi referensi dari berbagai kalangan baik di tingkat
nasional, provinsi dan kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Utara dalam rangka mempromosikan
perlindungan dan pengelolaan gambut berkelanjutan.

Samarinda, Mei 2022

Tunggul Butarbutar
Principal Advisor
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DAFTAR SINGKATAN

Pola pikir, kesadaran, ideologi, nilai-nilai yang dianut dan praktek/perilaku
yang dijalankan oleh manusia sebagai masyarakat. Kebudayaan bisa bersifat
bendawi (tangible)dan tak-benda (intangible).

Focus Group Discussion
Global Positioning System

Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman,
atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku
manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis, semua bentuk
kearifan lokal ini dihayati, dipraktikkan, diajarkan, diwariskan dari
generasi ke generasi dan membentuk pola perilaku manusia terhadap
sesama manusia, atau pun gaib.

Kesatuan Hidrologis Gambut

Konflik sosial adalah perebutan nilai atau tuntutan atas status, kekuasaan,
dan sumber daya yang langka, di mana tujuan kelompok konflik tidak
hanya untuk mendapatkan nilai yang diinginkan, tetapi juga untuk
menetralkan, melukai, atau menghilangkan saingan.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

Kawasan desa tempat segala aktivitas ekonomi (mata pencaharian) dan hal-
hal lain yang esensial untuk kehidupan (misalnya air dan udara bersih) desa.
Perubahan yang terjadi pada ruang ini mempengaruhi aktivitas ekonomi
warga. Ruang hidup mencakup Kawasan dan struktur pemanfaatannya.

Semi Structured Interview

Kearifan Lokal Pengelolaan Gambut - Kalimantan Utara
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BAB |: PENDAHULULAN

I.1. LATAR BELAKANG

Peraturan Pemerintah tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut Nomor 7
tahun 2016 telah mendefinisikan gambut sebagai material organik yang terbentuk secara alami dari
sisa-sisa dari tumbuhan yang terdekomposisi tidak sempurna dengan ketebalan 50 cm atau lebih dan
terakumulasi pada kawasan rawa. Ekosistem Gambut dalam hal ini, adalah tatanan unsur gambut
yang merupakan satu kesatuan utuh menyeluruh yang saling mempengaruhi dalam membentuk
keseimbangan, stabilitas, dan produktivitasnya.

Potensi lahan gambut di Indonesia adalah mencapai 17 juta Ha yang berada di urutan terluas
dibandingkan berbagai daerah tropis lain di dunia. Lahan gambut di Indonesia ini tersebar berbagai
pulau dan terbesar di Sumatera (41,1%), Kalimantan (33,8%), Irian Jaya (23,0%), Sulawesi (1,6%) dan
sekitar (0,5%) di Halmahera dan Seram (Putri, 2019) .

Sebelum terjadi penguatan kesadaran di tingkat global tentang peranan penting ekosistem
gambut dalam menjaga iklim global, maka di berbagai wilayah Indonesia sudah banyak kearifan lokal
tentang pengelolaan gambut berkelanjutan dari berbagai komunitas lokal yang hidup di sekitar
ekosistem gambut. Masyarakat suku Banjar misalnya, sudah dikenal sebagai penakluk lahan gambut
di Kalimantan Selatan dan yang paling terkenal adalah di kawasan gambut Nagara Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Di kawasan ini maka masyarakatnya terkenal sebagai petani lahan gambut yang
ikonik, penghasil semangka, gumbili atau ubi nagara, kacang nagara, dan berbagai sayur, menjadi
produk utama hasil dari pertanian warga di lahan rawa gambut. (Prayoga, 2016)

Komunitas masyarakat lainnya adalah masyarakat Paminggir di Kabupaten Hulu Sungai Utara,
Kabupaten Banjar, atau Kabupaten Barito Kuala yang masih mengembangkan peternakan kerbau
dengan memanfaatkan lahan gambut sebagai sumber nutrisi utama. Mereka juga mengembangkan
budidaya perikanan rawa dan bahkan dikenal sebagai penghasil utamaikan rawa seperti aruan (gabus),
sepat, papuyu (betok), tauman, saluang, udang galah, patin, baung, kalabam, dan lampam.

Selain itu juga dari produk non kayu melalui usaha anyaman purun untuk menjadi tikar, tas,
topi dan lainnya. Contoh lain adalah di Provinsi Riau dimana masyarakat lokal menggarap lahan
gambut dengan alat tradisional yang khusus sehingga membuat kesuburan lahan permukaan tetap
terjaga. (Kearifan et al., 2008). Sementara di Provinsi Kalimantan Barat, juga ada komunitas lokal yang
memiliki teknik irigasi khusus gambut untuk menjaga air asam tidak menyentuh akar tanaman
(Megawatiet al., 2020)

Tetapi sayangnya, seiring dengan perkembangan waktu maka jejak kearifan lokal ini semakin
lama semakin pudar dan bahkan gagal diturunkan kepada generasi sekarang. Pilihan pembangunan
pertanian yang tidak berpihak kepada keunikan ekosistem lokal, menjadi penyebab utama semakin
hilangnya kearifan lokal termasuk praktik pengelolaan gambut berkelanjutan bahkan menyusutnya
bentang lahan gambut akibat praktik salah kelola lahan.

Dalam konteks ini, maka proses identifikasi serta penguatan kembali berbagai praktik kearifan
lokal menjadi sangatlah penting dilakukan dalam rangka mewariskan pengetahuan serta praktik
kearifan lokal ekosistem gambut pada masa lalu. Praktik, pengetahuan dan kearifan lokal ini sudah
terbukti dapat menjaga fungsi lahan gambut bagi iklim global di satu sisi dan menyediakan sumber
penghidupan dan ruang hidup lestari bagi masyarakat sekitarnya.

Di masa lalu, praktik pengelolaan gambut berkelanjutan ini juga hidup di berbagai komunitas
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masyarakat Adat di Provinsi Kalimantan Utara. Keberadaan lahan gambut yang akan menjadi fokus
dari penelitian ini adalah di Kabupaten Nunukan, khususnya di dua wilayah Kecamatan Sengkong
dan Kabupaten Tana Tidung di Kecamatan Sesayap Hilir.

Desa Atap dan Desa Pagar di Kecamatan Sembakung di Kabupaten Nunukan, dan Desa Bebatu
serta Desa Sengkong di Kecamatan Sesayap Ilir Kabupaten Tana Tidung merupakan desa-desa yang
berada di wilayah lanskap gambut. Keempat desa ini akan menjadi fokus kajian ini, yang bermaksud
untuk melihat lebih dalam tentang berbagaipraktik dan pengetahuan serta kearifan lokal masyarakat
di wilayah tersebut dalam pengelolaan lahan gambut. Khususnya untuk melihat hubungan di antara
kehidupan masyarakat dengan keberadaan lahan gambut yang tersisa dan diharapkan tidak akan
dialihfungsikan.

1.2. TUJUAN PENELITIAN

Secara umum, konsep penelitian ini didesain untuk mencapai beberapa tujuan utama yang
secara ringkas dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1 Menggali dan memperoleh informasi tentang nilai-nilai kearifan lokal masyarakat yang hidup
di kawasanlahan gambut di Desa Atap, Pagar, Bebatu dan Sengkong.

2. Mendeskripsikan tentang kondisi aktual kearifan lokal di masyarakat ditinjau dari latar sejarah,
nilai-nilai, perilaku, norma, kondisi sosial politik, dan informasi terkait, termasuk tantangan dan
kelemahan dalam pengelolaan lahan gambut.

Mengidentifikasi potensi konflik pengelolaan sumber daya alam di kawasan lahan gambut.

4. Menganalisis pilihan strategis (intervensi) dengan memberikan serangkaian kesimpulandan
rekomendasi untuk mendorong pemanfaatan lahan gambut yang berbasis kearifan lokal.

1.3. OUTPUT PENELITIAN

Produk atau keluaran utama dari penelitian ini adalah deskripisi menyeluruh tentang nilai-
nilai kearifan lokal masyarakat dalam praktik pengelolaan sumber daya alam pada lanskap ekosistem
gambut di Provinsi Kalimantan Utara. Secara garis besar, maka penelitian ini menyusun kerangka
kerja penelitian yang mencakup beberapa hal sebagaiberikut:

Tabel 1: Kerangka Kerja Penelitian

Pendahuluan. * Latarbelakang,
= Tujuan
= Konsep

» Metode danaktivitas penelitian

Profil Wﬂayah‘ Wllayah n Tata ruang desa:

penelitian. > Peta pemanfaatan lahan gambut,

» Fasilitaspublik,
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Demografi,

Hunian,

Fasilitas,

Jalurkegiatan masyarakat.

YV V.V V

Kondisi ekonomi, energi dan
Kondisi dasar lingkungan

Kearifan Lokal
Pengelolaan
Ga mbut.

Lahan

Sejarah,

Sistem kepercayaan, nilai-nilai, perilaku, norma moral, kondisi
sosial politik, dan tradisi

Tata ruang ekosistem gambut: wilayah terlarang, wilayah sakral,
wilayah profan,tabu-tabu)

Budidaya pertanian gambut: produk khas lahan gambut, alat-alat
khas pertanian gambut danlain sebagainya

Perbandingan praktik pengelolaan dari gambut dari waktu ke
waktu serta kelebihan dan kekurangan pengelolaan gambut

Potensi dan pengelolaar
konflik pengelolaan
sumber daya alam di
kawasan lahan
ga mbut.

Analisis stakeholder

» Posisi-posisi,

» Kepentingan,

» Kekuatan

Sumber konflik:

» Konflik laten,

Konflik manifes,

Konflik sumber daya,

Konflik ruang hidup,
Adat/tradisi penyelesaiankonflik,

YV V V V

Kesimpulan dan
Rekomendasi.

Pilihan strategis dan rekomendasi pemanfaatan lahan gambut
berbasiskearifanlokal di Provinsi Kalimantan Utara
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BAB |I: METODOLOGI PENELITIAN

I.1. JENIS DATA DAN LOKASI PENELITIAN

Jenis data yang yang dikumpulkan dari lokasi penelitian adalah data primer dan data sekunder
yang menggunakan beberapa teknik dan digambarkan di bagian selanjutnya. Tabel berikut ini akan
menampilkan informasi utama data, jenis data, sumber data dan tindakan yang perlu dilakukan

terkait tujuan dari pemetaan sosial yang dilaksanakan penelitian ini.

Tabel 2: Jenis Kebutuhan Data dan Lokasi Penelitian

DATA YANG DIPERLUKAN JENIS DATA SUMBER DATA TINDAKAN

L. Profil Wilayah Kajian

1. Peta Desa Sekunder Kecamatan, Desa -

2. Peta fungsi lahan dan lahan Pembaruan
gambut Sekunder Kecamatan, Desa (updating)

II. Demografi

1. Struktur penduduk:
E 1Ttr1b.u31 urilur,] em; . Sekunder/Pri Kecamatan, Desa, Pembaruan

elamin, mata pencaharian, ekunder/Primer Dinas Tenaga Kerja (updating)

agama, etnisitas,

kepadatan penduduk

2. Proses Penduduk

1. Pertumbuhan penduduk
(tingkat kelahiran, tingkat
kematian kasar, tingkat
kematian bayi, pola
pertumbuhan)

2. Mobilitas penduduk Sekunder/Primer Kecamatan, Desa, Pembaruan
(in/out) migration, pola exu Dinas Tenaga Kerja (updating)
migrasi, komuter, perma-
nen), pola persebaran

3. Tenaga kerja: tingkat
Partisipasi angkatan
kerja (produktif), tingkat
pengangguran

III. Sejarah, Norma dan Nilai Penduduk Terhadap Lahan Gambut
1. Pengetahuan dan pandangan

tentang lahan gambut, Kecamatan,

pengertian, manfaat, Sekunder Desa/Kelurahan, Baru

ancaman, fungsi ekologis, Penduduk

pengelolaan

2. Pengetahuan masyarakat Kecamatan,
tentang praktik pengelolaan Desa/Kelurahan
lahan gambut dari masa ke Sekunder Penduduk (sesepuh/ Baru
masa: kebiasaan, ritual, penduduk usia tua,
tabu/larangan tokoh masyarakat)
Kajian Nilai Kearifan Lokal Pengelolaan Gambut - Kalimantan Utara




5]

3. Pengetahuan masyarakat
tentang tata ruang masya-
rakat di dalam ekosistem
. Kecamatan,
lahan gambut dari masa ke
) . . Desa/Kelurahan
rasa. l.oka31 permuk.lman, Sekunder/Primer Penduduk (sesepuh/ Baru
pertam.a.n, resapan air, area penduduk usia tua,
kepemilikan komunal, tokoh masyarakat)
kepemilikan keluarga,
kepemilikan privat, area
sakral, area profan
. Kecamatan,
4. felilsg;l;t?;ig;ﬁ;?;it Sekunder Desa/Kelurahan, Baru
Penduduk
5. Pengetahuan dan praktik Kecamatan,
Pengelolaan lahan gambut Sekunder Desa/Kelurahan, Baru
di masa sekarang Penduduk
6.Pengetahuan masyarakat Kecamatan,
tentang potensiekonomi Sekunder Desa/Kelurahan, Baru
lahan gambut Penduduk
7. Pengetahuan dan praktik Kecamatan,
pengelolaan lahan gambut Sekunder Desa/Kelurahan, Baru
di masa sekarang Penduduk
8. Perbandingan pengelolaan Kecamatan,
lahan gambut dari masa Sekunder Desa/Kelurahan, Baru
ke masa Penduduk
Kecamatan,
9. Potensi konflik internal Desa/Kelurahan
dan eksternal Sekunder Penduduk (sesepuh/ Baru
penduduk usia tua,
tokoh masyarakat)

Catatan: SSI = semi-structured interview; FGD=focus group discussion; Kades=Kepala desa (termasuk
lurah), OYT=orang yang tahu (knowledgeable person).

Il.2. METODE PENGUMPULAN DATA

Data dan bukti (evidensi) yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder dan
data primer. Pengumpulan data sekunder tidak memerlukan teknik khusus, yang dilakukan dengan
proses mengumpulkan dokumen dari sumber-sumber yang relevan. Dalam konteks ini, maka
kegiatan data yang sifatnya untuk pengkinian data (updating) dilakukan dan juga dalam bentuk
pengumpulan data baru. Pembaruan data bisa dilakukan dengan merujuk pada data sekunder
terbaru, maupun dengan hasil dari observasi dan wawancara. Pengumpulan data baru lebih banyak
terkait dengan data primer.

I1.2. Wawancara Mendalam (/ndepth Interview) dan Metode SSI

Teknik wawancara mendalam dilakukan untuk dapat menggali data-data yang memerlukan
informasi pendalaman, dengan sumber data adalah informan kunci yaitu “orang yang tahu” (OYT)
atau knowledgeable person mengenai isu atau topik tertentu di lapangan. Proses mengidentifikasi
OYT hanya dapat dilakukan di lapangan dan tidak bisa semata-mata ditentukan di atas meja saja.
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Gambar 1: Wawancara dengan Ketua Adat Sengkong (Sumber: Japsika)

Jumlahnya informan kunci juga tidak bisa ditentukan di atas meja, tetapi harus disesuaikan

dengan kondisi riil di lapangan. Penelitian ini menggunakan prinsip progressive contextualization
(ada yang menyebutnya theoretical sampling), dimana asumsi teknik ini adalah jumlah informan
dianggap cukup dan memadai apabila setelah melalui beberapa wawancara ditemukan kejenuhan
informasi. Dengan demikian, maka dapat diduga bahwa informasi akan ttap sama bila terus diadakan
wawancara dengan informan yang berbeda.

Topik-topik yang digali datanya dengan teknik wawancara mendalam (SSI) ini meliputi data

dengan lingkup antara lain sebagai berikut:

Mobilitaspenduduk: in/out migration, pola migrasi (sirkuler, komuter, permanen), pola
persebaran.

Peluang-peluang ekonomibagi warga miskin

Sumberdaya ekonomi yang berpotensi dikembangkan.

Aktivitas pelaku usaha dan permasalahannya.

Kemampuan kelompok usaha/masyarakat dalam mengakses pasar.
Kebutuhan ekonomi mendasar yang perlu ditindaklanjuti.
Ekspektasi masyarakat terhadap lahan gambut

Ekonomi berbasis sumberdaya alam ekosistem gambut: penguasaan,kepemilikan, pemanfaatan,
commons.

Akses dan pemanfaatan pelayanan kesehatan, ketanggapan pelayanan kesehatan.
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»  Pelayanankesehatanibu dan anak (imunisasi dan pemantauan pertumbuhan anak).

I.2. Wawancara Kelompok Fokus (Focus Group Interviewing/Discussion atau FGD/FGI)

Teknik wawancara dengan kelompok khusus (focus group interviewing) diperlukan untuk dapat
menggali data dengan cepat mengenai hal-hal yang diketahui oleh anggota kelompok (peserta FGI).
Dalam melaksanakan teknik ini maka prinsip utamanya bukan hanya diskusi, tetapi juga melakukan
wawancara selama proses diskusi tersebut dilakukan.

S S Nt -
Gambear 2: Focus Group Interviewing/Discussion di Desa Pagar (Sumber: Japsika)

Teknik FGI ini mengandung bahaya bias yang cukup besar (khususnya dominasi dari kelompok
pemikir/group think), dan terutama terjadijika tidak dipimpin oleh fasilitator yang berpengalaman.
Karena itu data yang diperoleh dari FGI harus dikroscek ulang dengan data dari metode lainnya seperti
observasi, data sekunder maupun wawancara mendalam. Penerapannya tergantung kepada jenisdata
yang mengandung bahaya biastersebut, dan secara umum berbagai topik yang digali datanya dengan
FGI/FGD antara lain sebagai berikut:

= Pengetahuan dan pandangan Masyarakat tentang lahan gambut: pengertian, manfaat, ancaman,
fungsi ekologis, pengelolaan,:

= Pengetahuan masyarakat tentang praktik pengelolaanlahan gambut dari masa ke masa:
kebiasaan, ritual-ritual, tabu/larangan, pemanfaatan,

= Pengetahuan masyarakat tentang tata ruang masyarakat di dalam ekosistem lahan gambut dari
masa-kemasa: lokasi untuk pemukiman, pertanian, resapan air, area kepemilikan komunal,
kepemilikan keluarga, kepemilikan privat, area sakral, area profan

= Ekspektasi masyarakat tentang lahangambut

= Pengetahuandan Praktik pengelolaan lahan gambut di masa sekarang

= Perbandinganpengelolaan lahan gambut dari masa ke masa

= Konflik-konflik yang muncul dalam pengelolaanlahan gambut dari masa-ke masa

Kajian Nilai Kearifan Lokal Pengelolaan Gambut - Kalimantan Utara



8]

= Pengetahuanmasyarakat tentang potensi ekonomi lahan Gambut
= Kelompok-kelompoksosial dan organisasi sosial
= Pihak-pihak (individu, kelompok) yang berkepentingan dengan lahan gambut dan derajat

kepentingan, kekuasaan dan pengaruh masing-masing.

= Pola-pola relasi-relasisosial

= Sistem informasi sosial (saluran informas,forum)
= Tata cara menyelesaikan persengketaan
= Artefakdan ekofakyang penting danbernilai sosial.

Secara umum, berbagai data primer dan sekunder yang dikumpulkan dan sumber data serta

cara mengumpulkannya dapat dipresentasikan dalam Tabel 4 berikut ini:

Tabel 3: Jenis, Sumber dan Cara Pengumpulan Data

Jenis data

Sumber data

Cara mengumpulkan data

1. Data spasial:

Dokumen, statistik,

Desk study, GPS, observasi,

oleh masyarakat

fasilitas masyarakat, masyarakat wawancara

tata ruang desa,

tata kelola lahan gambut untuk desa

2. Data sosial

Demografi Dokumen Desk study, observasi
Sejarah penguasaan wilayah Masyarakat Wawancara, observasi, FGD

Sejarah pengelolaan lahan gambut,

Dokumen (kalau ada)

Desk study, Wawancara, observasi,

masyarakat tentang lahan gambut

konflik-konflik terkait gambut dan dan masyarakat FGD

tradisi pengelolaan konflik

Identifikasi stakeholder Masyarakat Wawancara, FGD
Jaringan sosial, aktor dan Masyarakat Wawancara, FGD
sentralitas peran para aktor

Persepsi dan ekspektasi Masyarakat Wawancara

I1.3. METODE ANALISIS DATA
B.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat kecenderungan-kecenderungan dan/atau gejala-
gejala permukaan yang dapat teramati baik melalui pengumpulan data sekunder maupun melalui
data wawancara terstruktur. Beberapa data yang bisa dianalisis dengan deskriptif misalnya adalah:
pengetahuan akan hak dan kewajiban politik (kebebasan berpendapat, dan lain-lain), pola pikir atas
orang luar (pendatang) dan pendatang terhadap pendudukasli, akses anak ke dunia sekolah formal dan
non-formal (fasilitas, pembiayaan, jarak), kesadaran akan pentingnya pendidikan, kebutuhan akan

pendidikan formal/nonformal dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam rumah tangga.
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B.2. Taksonomi Data-Data Kualitatif

Data-data kualitatif dari lapangan akan diklasifikasikan menurut kategori-kategori yang telah
ditentukan di dalam tujuan penelitianini. Setiap data-data hasil wawancara, baik dengan teknik FGI
maupun FGD akan diklasifikasikan berdasarkan kategori data yang ada di tab/edatasebelumnya. Data
ini kemudian akan ditaksonomikan ke dalam sub-sub kategori baru, yaitu sesuai dengan jawaban
yang muncul dari para informan.

Selanjutnya data ini akan diklasifikasikan untuk melihat struktur data per-kategori dengan
bantuan matrik-matrik data, dan langkah akhir analisis data adalah menarasikan data ke dalam satu
laporan utuh yangkomprehensif.
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BAB Ill: KONSEP-KONSEP KUNCI TENTANG
EKOSISTEM LAHAN GAMBUT DAN SOSIAL BUDAYA

I1.1. EKOSISTEM LAHAN GAMBUT DAN TIPOLOGI LAHAN

Ekosistem gambut atau sering juga disebut dengan hutan rawa gambut (peat swamp forest)
adalah merupakan kawasan khas, sensitif dan memiliki endemisitas tinggi. Keanekaragaman hayati
yang mendiami wilayah gambut sangat khas tetapi rawan kerusakan bahkan sangat sulit diperbaharui
atau direhabilitasi jika mengalami kerusakan. Sehingga sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden
Nomor 32 tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung, maka kawasan gambut ini ditentukan
sebagaikawasan lindung setempat yang tidak boleh diapa-apakan.

Lahan gambut ini pada dasarnya adalah suatu ekosistem lahan basah yang dibentuk oleh
adanya penimbunan/akumulasi bahan organik di lantai hutan yang berasal dari reruntuhan vegetasi
di atasnya selama kurun periode waktu lama. Akumulasi ini terjadi karena lambatnya laju dekomposisi
dibandingkan dengan laju penimbunan bahan organik di lantai hutan yang basah/tergenang (Pokja
Gambut, 2006). Jenis vegetasi khas untuk penyusun lahan gambut adalah jelutung (Dyera custulata),
ramin (Gonystylus bancanus), dan Meranti (Shorea spp), Kempas (Koompassia malaccensis), Punak
(Tetrameristaglabra), perepat(Combretocarpusroyundatus),Pulairawa (A/stonia pneumatophora),
Terentang (Campnosperma spp), Bungur (Lagestroemia spesiosa), maupun Nyatoh (Palaquium spp)
(Wibisono et al,2004).

Gambut memiliki fungsi pengatur hidrologi, dan fungsi ini dapat terganggu apabila mengalami
kondisi drainase yang berlebihan karena material ini memiliki sifat kering tak balik, porositas yang
tinggi, dan daya hantar vertikal yang rendah. Gambut yang telah mengalami kekeringan sampai batas
kering tak balik ini akan memiliki bobot isi yang sangat ringan sehingga mudah hanyut terbawa air
hujan, strukturnya lepas-lepas seperti lembaran serasah, mudah terbakar, sulit menyerap air kembali,
dan menjadi sulit ditanami kembali.

Lahan gambut di Indonesia umumnya mempunyai penyebaran di kawasan lahan rawa, yaitu
lahan yang menempati posisi peralihan di antara ekosistem daratan dan ekosistem perairan. Baik
sepanjang tahun atau dalam jangka waktu yang panjang dalam setahun, maka lahan ini selalu jenuh
air (waterlogged) ataudalamkondisi tergenangair. Tanah gambutini menempaticekungan,depresi, atau
bagian-bagian terendah di pelembahan, dan penyebarannya mencakup kawasan di dataran rendah
sampai dataran tinggi.

Meskipun demikian, keberadaan lahan gambut di Indonesia paling banyak dijumpai pada lahan
rawa dataran rendah di sepanjang pantai. Hamparan lahan gambut yang sangat luas ini umumnya
menempati depresi-depresi yang berada di antara aliran sungai-sungai besar di dekat muara, dengan
ditandai gerakan naik turunnya air tanah dipengaruhi pasang surut harian air laut. Pola penyebaran
dataran dan kubah gambut biasnaya adalah terbentang pada cekungan luas di antara sungai-sungai
besaryang biasanya berada di dataran pantai ke arah hulu sungai.

Gambar 1 menunjukkan tentang skema melintang dari kawasan ekosistem gambut yang secara
umum terjadi di berbagai wilayah Indonesia termasuk di Provinsi Kalimantan Utara.
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Gambar 3: Skema melintang kawasan gambut yang sama persis seperti area penelitian
di Provinsi Kalimantan Utara

Berdasarkan kepada gambaran hidrotopografi dan geomorfologi tersebut, maka pada kawasan
ini dapat dipastikan telah berkembang tipe-tipe tanah dari endapan air salin (payau) yang terhampar
hingga kawasan yang tidak terpengaruh pasang-surut air salin yang dibatasi oleh kawasan berbukit
(upland) di bagian hulu. Berdasarkan horison tanah, maka akan dijumpai lapisan yang mengandung
senyawa besi sulfida dan terutama besi disulfida atau pirit (FeS2).

Berdasarkan kepada kajian Van Breemen (1993), maka persyaratan utama terbentuknya pirit ini
meliputi antara lain yaitu: kondisi lingkungan anaerob, ada sumber sulfat yang biasanya dari air laut,
ada bahan organik sebagai sumber energi bagi bakteri pereduksi sulfat, ada besi yang berasal besi
oksida dari bahan sedimen, dan waktu. Semua persyaratan tersebut dapat dijumpai pada kawasan
yang menjadi wilayah penelitian ini, dimana tipologi lahanutamanya adalah bertipe luapan di bawah
pengaruh pasang-surut air asin atau payau.
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L T e

(PYRITIC)
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Gambar 4: Skema faktor-faktor pembentukan pirit pada endapan marin (Sumber: DER WA, 2015)
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Merujuk kepada pengelompokan oleh Widjaja-Adhi et a/ (1992) dan Subagyo (1997), maka
kawasan desa-desa yang menjadi fokus penelitian ini termasuk pada zona I. Yaitu berada pada wilayah
rawa yang dipengaruhi oleh fluktuasi airpasang-surut airasin atau payau. Wilayah rawa pasang surut
air asin/payau merupakan bagian dari wilayah rawa pasang surut yang terdepan, dan berhubungan
langsung dengan laut lepas. Biasanya, wilayah rawa ini menempati bagian terdepan dan pinggiran
dari pulau-pulau delta serta menjadi bagian tepi estuari yang akan dipengaruhi langsung oleh pasang
surut airlaut/salin.
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Gambear 5: Zonasi wilayah rawa sepanjang daerah aliran sungai (Sumber: Subagyo. 2006a)

Pada zona wilayah rawa ini terdapat kenampakan (features) bentang alam (/andscape) spesifik
yang mempunyai bentuk dan sifat-sifat yang khas dan disebut Jandform. Sebagian besar wilayah zona
I adalah termasuk dalam /andform marin. Dimana pembagian lebih detail dari /andform marin ini
adalah disebut sub-landform, dan pada zona I rawa pasang surut air asin/payau dapat dilihat pada
irisan vertikal tegak lurus pantai seperti yang diilustrasikan dalam Gambar 4.
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Gambar 6: Penampang skematis zona I wilayah rawa pasang surut
air asin/payau (Sumber: Subagyo, 2006b)

Jenis-jenis tanah di dalam zona I ini seluruhnya terbentuk dari endapan marin, yaitu terbentuk
dalam lingkungan laut/marin dan dicirikan dengan kandungan mineral besi-sulfida yang berukuran
sangat halus yang disebut dengan pirit. Pada bagian lanskap "dataran bergaram" yang ditumbuhi
bakau/mangrove, yang karena adanya pengaruh air laut pasang dan tanahnya bersifat salin, maka
akan mempunyai reaksi alkalis(pH >7,5), mengandung garam/salinitastinggi, dan merupakan wilayah
dengantipologilahan salin.

Sementara pada bagian yang dipengaruhi air payau, maka jenis tanah umumnya bereaksi
dengan mendekati kategori netral (pH 6,5-7,5). Hal ini karena pengaruh air tawar dengan kandungan
garam lebih rendah, dan merupakan wilayah tipologi lahan agak-salin. Pada wilayah rawa belakang
yang lebih dipengaruhi oleh air tawar maka tanah bereaksi semakin masam, dan terbentuk lapisan
gambut di permukaan, yang bersifat lebih memasamkan tanah.

lIl.2. KARAKTERISTIK HIDROLOG!I

Karakteristik hidrologi ini merupakan variabel terpenting dalam restorasi dan pemeliharaan
wilayah rawa (Mitsch dan Gosselink, 2000). Presipitasi, evapotranspirasi, aliran air bawah permukaan
(ground-water flow), dan aliran air permukaan (surface- water flow) adalah merupakan komponen
utama dari siklus hidrologi (Carter, 1996). Secara sederhana hal ini terdiri dari komponen masukan
(inputs) air pada lahan rawa adalah berasal dari presipitasi (hujan), aliran permukaan atau dekat
permukaan dan maupun aliran bawah permukaan.

Presipitasi merupakan sumber utama air pada kawasan lahan rawa cekungan (depressional
wetlands) yang tidak ada pengaruh pasang-surut air sungai misalnya seperti terjadi dalam kawasan
rawa gambut ombrogen. Aliran airpermukaan di lahan rawa dapat terjadi melalui aliran air di saluran
(channelized streamflow) dan aliran air limpasan (overland flowatau non- channelized flow), yang
biasanya ditemukan pada lahan rawa pasang-surut (Mitsch dan Gosselink, 2000).

Kontribusi relatif dari ketiga komponen masukan air tersebut untuk setiap tipe dari lahan
rawa digambarkan secara detail dalam Gambar 5 berikut ini.
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Gambar 7: Kontribusi relatif setiap sumber air pada beberapa tipe lahan rawa (Source: Brinson, 1993)

Pergerakan zat terlarut dan sedimen dalam sistem tanah dan air sangat tergantung kepada arah
aliran dan kapasitas pergerakan air atau seringkali disebut juga dengan dinamika air (hydrodynamics).
Ada tiga tipe dari dinamika air pada sistem tanah dan air yaitu fluktuasi vertikal muka air tanah, aliran
tanpa-arah, dan aliran dua arah. Fluktuasi vertikal muka air tanah terjadi karena adanya perubahan
laju evapotranspirasi, pengambilan dan pengimbuhan air bawah-permukaan, dan infiltrasi air hujan.

Sumber keasaman pada sistem tanah-air dapat diidentifikasi dari beberapa proses biogeokimia
yang berlangsung di dalam sistem tanah-air. Proses-proses tersebut ada yang mengkonsumsi ion

hidrogen (H*) atau sering disebut proton (a/kalinity), dan ada pula yang melepaskan proton (acidity).
Perimbangan antara proses yang mengkonsumsi dan melepaskan proton akan menentukan apakah
sistem tanah-air ini menjadi lebih masam atau sebaliknya. Untuk menilai kondisi demikian biasa
digunakan pendekatan neraca keasaman (proton budget) (Kurnain, 2005).

Berdasarkan kepada hasil pra-kajian, maka keasaman yang terjadi dalam wilayah pra-kajian
bersumber dari proses biogeokimia yang melibatkan senyawa besi-sulfida seperti pirit (FeS2) dan
asam-asam organik. Kondisi lingkungan di wilayah pra-kajian memenubhi syarat untuk terbentuknya
pirit pada lapisan endapan marin, dan asam-asam organik pada lapisan gambut yang berada di atas
lapisan endapan marin. Senyawa pirit ini sebenarnya akan stabil dan tidakberbahaya pada keadaan
lingkungan yang anaerob atau keberadaannya masih di bawah muka air tanah (groundwatertabel).

Tetapi ketika terjadi kegiatan reklamasi atau pembuatan saluran drainase, maka akan terjadi
penurunan tinggi muka air tanah sehingga lapisan pirit yang tadinya masih dalam kondisi anaerob
menjadi terekspos ke atas muka air tanah dan mengalami proses oksidasi. Selain itu, secara alamiah
oksidasi pirit ini juga dapat terjadi di musim kemarau, yang menyebabkan tinggi muka air tanah turun
sangat dalam dan melampaui lapisan pirit.

Jika terjadi kondisi yang terlampau kering khususnya di musim kemarau, maka permukaan
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tanah yang mengandung banyak partikel liat halus (fine c/ay) akan mudah mengalami pengerutan
(shrinkage) sehingga menimbulkan retakan tanah di permukaan. Kondisi demikian mendorong hasil
dari oksidasi pirit yaitu seperti misalnya mineral jarosit (KFe3(SO4)2(OH)6) yang berbentuk bubuk
berwarna kuning-pucat (Dent, 1986). Mineral jarosite ini akan bersifat sangat masam yang terangkat
ke atasmelalui evaporasi atau keluar (discharge), yaitu disaat terjadi kenaikan muka airtanah kembali
dalam periode musim hujan berikutnya.

Pada bagian lain yang terdapat lapisan gambut, maka tingkat keasaman sistem tanah-air juga
dapat berasal dari proses disosiasi antara asam-asam organik selain oleh terangkatnya hasil oksidasi
pirit ke permukaan lahan.

§ - - P .- ' 3 .
Gambar 8: Mineral jarkosit, salah satu hasil oksidasi pirit yang biasa dijumpai pada
permukaan tanah yang retak pada lahan gambut.

Sebagai akibat oksidasi pirit dan dissosiasi asam-asam organik ini, maka pH tanah dan air yang
ada dalam saluran akan turun drastis di bawah 40 cm. Kondisi keasaman yang tinggi mendorong
pelarutan mineral hidro (oksida) Al dan Fe, yang biasanya sangattinggi kandungannya dalam mineral
liat hasil pengendapan marin. Bentuk Al dan Fe-larut ini bersifat toksik bagi tanaman dan biota air.

I1l. KONSEP KUNCI SOSIAL BUDAYA

Penelitian ini tidak secara khusus menggunakan salah satu teori sosial tertentu dalam rangka
menjelaskan berbagai fenomena sosial yang diteliti, tetapi juga tidak bermaksud membuktikan
berlaku tidaknya sebuah teori sosial tertentu di dalam fenomena yang sama.

Beberapa konsep penting yang digunakan untuk memperjelas pengertian dalam penelitian ini
akan didefinisikan melalui tabel berikut ini.
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Tabel 4: Konsep-konsep Kunci Sosial dan Budaya

Konsep

Pengertian

Nilai Sosial

Konsepsi yang hidup di dalam alam pikiran sebagian besar warga
masyarakat mengenai hal-hal yang harus mereka anggap penting dalam
hidup, yang bermartabat, yang sakral, yang profan, yang boleh, yang tabu
atau pun yang terlarang; baik itu berkaitan dengan hubungan manusia
dengan Tuhan, alam/lingkungan maupun sesama manusia.

Norma Sosial

Petunjuk perilaku bagi anggota masyarakat yang berisi perintah maupun
larangan yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan bersama dan
bermaksud untuk mengatur setiap perilaku manusia dalam masyarakat
guna mencapai kedamaian

Perilaku Sosial

Serangkaian gerak-gerik, perkataan, ataupun tindakan individu maupun
kelompok yang berkaitan dengan nilai-nilai dan norma setempat

Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman
, atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku
manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis, semua bentuk
kearifan lokal ini dihayati, dipraktikkan, diajarkan, diwariskan dari
generasi ke generasi dan membentuk pola perilaku manusia terhadap
sesama manusia, atau pun gaib.

Budaya Kebudayaan

Pola pikir, kesadaran, ideologi, nilai-nilai yang dianut dan praktek/ perilaku
yang dijalankan oleh manusia sebagai masyarakat. Kebudayaan bisa bersifat
bendawi (fangible)dan tak-benda (intangible)

Kekuasaan

(power)

Kemampuan untuk mempengaruhi orang lain. Kemampuan itu bisa
diperoleh karena otoritas (posisi dalam masyarakat), keahlian, kharisma dan
keterampilan interpersonal, pemberian manfaat (benefit) kepada orang lain.
Secara negatif kekuasaan bisa bersifat koersif (pemaksaan).

Kepentingan

Kepedulian/keprihatinan pokok. Hal yang diperlukan untuk memenuhi
kepedulian pokok itu disebut kebutuhan. Misalnya, kepentingan seorang
petambak ialah menghasilkan panen udang yang melimpah, maka dia
membutuhkan beberapa hal (dukungan modal, tenaga kerja, air yang
cukup, dan lain lain).

Masyarakat

Sekelompok orang yang berada atau mempunyai aktivitas dan
kepentingan di wilayah klaster, yang tidak niscaya berasal dari satu
wilayahadministratif yang sama. Kelompok orang itu tidak harus berarti
kelompok yang terorganisir.

Peta sosial

Gambar, ilustrasi, dan uraian verbal yang merepresentasikan keadaan
wilayah studi menurut aspek-aspek yang ditentukan dalam tujuan
penelitian

Relasi Sosial

Pola relasi dan interaksi dalam masyarakat yang berlaku sedemikian rupa
sehingga membentuk sebuah struktur.

Konflik Sosial Konflik sosial adalah perebutan nilai atau tuntutan atas status, kekuasaan,
dan sumber daya yang langka, di mana tujuan kelompok konflik tidak
hanya untuk mendapatkan nilai yang diinginkan, tetapi juga untuk
menetralkan , melukai, atau menghilangkan saingan.

Konflik Laten Konflik yang tidak tampak/muncul di permukaan

Konflik Manifes Konflik yang tampak di permukaan

Kajian Nilai
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Ruang hidup

Kawasan desa tempat segala aktivitas ekonomi (mata pencaharian) dan
hal- hal lain yang esensial untuk kehidupan (misalnya air dan udara
bersih) warga desa. Perubahan yang terjadi pada ruang ini mempengaruhi
aktivitas ekonomi warga. Ruang hidup mencakup Kawasan dan struktur
pemanfaatannya.

Stakeholder

Pemangku kepentingan adalah individu, kelompok, atau organisasi yang
mengambil bagian atau dipengaruhi oleh suatu perbuatan (program,
proyek, dan lain lain).

Primary stakeholder (pemangku kepentingan utama): mereka yang (akan)
paling terdampak.

Secondary stakeholder (pemangku kepentingan sekunder): Orang atau
kelompok yang tidak mendapat dampak langsung.

Key stakeholder (pemangku kepentingan kunci): orang atau organisasi (bisa
dari primary dan secondary stakeholder) yang mempunyai pengaruh atau
kepentingan lebih besar.

Kajian

Nilai
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BAB IV: PROFIL EMPAT DESA LOKASI PENELITIAN
DI KABUPATEN NUNUKAN DAN TANATIDUNG

Lokasi penelitian ini berada dalam lanskap gambut di Delta Kayan Sembakung yang berada di
Provonsi Kalimantan Utara, dan khususnya di Kabupaten Nunukan dan Kabupaten Tana Tidung.
Lokasi yang dipilih di Kabupaten Nunukan ini berada di Kecamatan Sembakung yaitu Desa Atap dan
Desa Pagar, sementara lokasi di Kabupaten Tana Tidung adalah di Kecamatan Sesayap Hilir yaitu Desa

Bebatu dan Desa Sengkong.

Dalam bagian ini, berbagai informasi terkait dengan profil wilayah empat Desa sebagai lokasi
dari penelitian ini akan dideskripsikan dengan beberapa tema yang sama sepertinya terkait dengan
lokasi dan akses, topografi, demografi, sejarah desa, sumber daya alam dan mata pencaharian, potensi

desa dan arah pengembangan desa di masa depan.

Gambar 9 berikut ini menunjukkan lokasi dari empat Desa di Kabupaten Nunukan serta Tana

Tidung di Provinsi Kalimantan Utara.
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Gambar 9: Peta Lokasi Penelitian di Kalimantan Utara (Sumber: Japsika)
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IV.1. DESA ATAP, KECAMATAN SEMBAKUNG, KABUPATEN NUNUKAN

Desa Atap adalah pusat pemerintahan Kecamatan Sembakung yang berada pada tepi Sungai
Sembakung dan menjorok ke wilayah pedalaman, dengan topografi datar di bagian hilir (timur) yang
berubah agak berbukit di bagian hulu (barat dan utara). Akses transportasi tercepat menuju ke Desa
Atap adalah dengan menggunakan speedboat dari Kota Tarakan dan bisa memakan waktu sekitar 4-5
jam. Sementara arah pantai tidak ada jalan untuk kendaraan bermotor, tetapi dari wilayah pedalaman
terdapat jalan yang menghubungkan desa tersebut dengan berbagai desa perbatasan di Kabupaten
Malinau maupun desa di wilayah Kabupaten Nunukan lainnya.

U

Pemukiman

Sungai Sembakung

Pemukiman

Gambar 10: Akses menuju Atap via Sungai Sembakung dan jalan darat (Sumber: Repro)

Jumlah penduduk Desa Atap adalah 2.855 jiwa atau 820 KK (Kepala Keluarga) yang terdiri dari
1.519 laki-laki dan 1.336 perempuan, dengan mayoritas penduduknya adalah dari etnik Tidung yang
bahasanya mirip (memiliki banyak kesamaan) dengan Bahasa Agabaq. Dapat disimpulkan dari segi
linguistik bahwa etnik Tidung itu merupakan satu rumpun dengan orang Agabag, tetapi karakteristik
kebudayaannya cukup berbeda karena berkembang dari latar belakang yang berbeda. Kebudayaan
suku Tidung meskipun memiliki ruang lingkup lingkungan hidup dan teknologi pertaniannya sama
dengan suku Agabag tetapi berkembang dalam latar belakang kebudayaan Islam. Sementara budaya
Agabag berkembang dari tradisi ekonomi agraris tradisional (berladang, berburu, dan meramu), yang
masyarakatnya rata-rata beragama Kristen. Kebudayaan Tidung adalah tipikal budaya Melayu, dan
kebudayaan Agabag ditandai dengan tipikal kebudayaan Dayak tradisional di pedalaman.

Pengetahuan turun temurun (oral history; collective memory)mengatakan bahwa Desa Atap
mulai berdiri sebagai kawasan pemukiman pada tahun 1911. Pada masa tersebut, nenek moyang
mereka masih hidup dikelilingi dengan kawasan hutan, baik hutan gambut maupun hutan bukan
gambut. Mereka mengambil hasil hutan berupa damar di dataran tinggi, rotan di rawa-rawa, madu di
kawasan gambut dan rawa-rawa. Penduduk juga menjadi nelayan pencari ikan di sungai, dan waktu itu
model mata pencaharianmereka masih bersifat subsisten.

Sebagian besar topografi wilayah Desa Atap adalah dataran rendah dengan didominasi lahan
gambut dan hutan gambut. Di dataran rendah tersebut telah mengalir sungai Sembakung yang cukup
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panjang yaitu sekitar 278 km, yang membentang dari wilayah perbatasan dengan Sabah (Malaysia)
sampai di kawasan laut dekat Pulau Tarakan. Sungai tersebut sering meluap airnya dan menyebabkan
banjir di berbagai wilayah dataran rendah di sepanjang sungai termasuk Desa Atap dan Desa Pagar
dengan frekuensi yang semakin sering. Sekarang kejadian banjir ini bisa terjadi sampai tiga kali dalam
setahun, dengan durasi yang cukup lama yaitu bahkan bisa mencapai periode dua minggu.

Gambar 11: Panorama Desa Atap di Tepi Sungai Sembakung Pusat
Pemerintahan Kecamatan Sembakung (Sumber: Japsika)

Menurut informasi dariwarga masyarakat Desa Atap, bahwabanjir ini disebabkan oleh duafaktor
utama yaitu hujan deras pada hulu sungai di daerah Sabah serta pendangkalan Sungai Sembakung.
Sementara aktivitas perusahaan Hutan Tanaman Industri (HTI) dan perkebunan sawit yang dianggap
sebagai penyebab banjir sepertinya masih dianggap relatif dipertanyakan oleh penduduk ini. Karena
sebagian warga menyatakan bahwa banjir tidak ada hubungannya dengan aktivitas perusahaan ini,
tetapi sebagian lagi mengatakan jelas ada pengaruhnya terhadap banjir termasuk juga pendangkalan
sungai. Meskipun demikian, apapun pandangan dari penduduk terkait penyebabnya maka dampak
banjircukup mengganggu aktivitas ekonomi masyarakat.

Secara umum, mata pencaharian utama masyarakat adalah bercocok-tanam padi (berladang)
tetapi biasanya memiliki beberapa sumber penghasilan tambahan lainnya yang saling melengkapi.
Hal ini antara lain mengumpulkan hasil hutan kayu dan bukan kayu (timber and non-timber forest
products)seperti kayu, damar, rotan, buah-buahan, sayur-sayuran, binatang buruan dan ikan. Hasil-
hasil hutan seperti damar dijual ke Tawau, dimana mereka kemudian membawa produk lain seperti
tembakau dan sebagainya.

Berladang dilakukan di lahan mineral yang ada di dataran rendah dan dataran tinggi, bahkan
lahan gambut yang tidak dalam pun diolah menjadi sawah tadah hujan. Keterampilan dan teknologi
lokal untuk pengolahan lahan gambut ini sudah ada sejak jaman dahulu, yaitu penduduk menanam
padi sawah lokal yang tahan terhadap banjir. Bahkan pada tahun 1993 pernah dibuka lokasi sawah
tadah hujan seluas 100 Ha dan setiap keluarga mendapat bagian 0.5 Ha, tetapi karena intensitas banjir
lebih sering terjadi maka aktivitas persawahan ini tidak dapat dilaksanakan secara maksimal. Setiap
kali teradi banjir maka dapat dipastikan akibatnya adalah gagal panen.

Di tahun 2017 juga dilakukan pembagian lokasi Kelompok Tani Hutan (KTH) untuk 3 KTH,
selain pelatihan pengembangan madu kelulut yang diikuti peserta dari wilayah Kabupaten Nunukan
dan Seniman adalah peserta dari Desa Atap yang kemudian berhasil mengembangkan madu kelulut
di desanya.
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Sebenarnya permasalahan banjir ini menurut Ahmad (mantan staf desa di tahun 1990an) akan
dapat diatasi, yaitu dengan membangun pematang yang cukup tinggi mengelilingi areal persawahan
terutama di bagian rendah yang menghadap ke wilayah sungai. Tetapi hal itu tidak dapat dilakukan
oleh masyarakat petani sendiri dan harus mendapatkan dukungan dari Pemerintah Desa, Pemerintah
Kecamatan dan Pemerintah Kabupaten khususnya Dinas Pertanian. Perannya adalah Pemerintah
Kabupaten dapat menyediakan dana dan teknologi, sementara Pemerintah Kecamatan dan Desa
membuat dokumen perencanaan untuk disampaikan kepada Pemerintah Kabupaten.

Saat ini, komoditas burung walet menjadi komoditas dan sumber pendapatan pokok untuk
warga Desa Atap. Menurut Camat Sembakung, Bapak Zulkifli, di setiap rumah tangga pasti memiliki
rumah wallet baik yang sudah menghasilkan banyak maupun yang baru memulai. Pernyataan Camat
tersebut didukung dengan data sebaran rumah walet yang sudah dimasukkan di dalam Rencana Tata
Ruang Desa Atap Tahun 2021-2026. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pusat, maka sarang walet
(Collocalia spp)ini dapat dianggapproduk hasil hutan bukan kayu (Keputusan Menteri Kehutanan No
100/Kpts-11/2003 dan Surat Edaran Menteri Kehutananno. SE 3/MENLHK/KSDAE/ KSA.2/5/2018).

Desa Lutakan

Gambar 12: Peta Sebaran Rumah Walet di Atap (Sumber: Desa Atap, Rencana Tata Ruang 2021-2026)

Selain potensi pertanian lahan kering, lahan basah (gambut) dan burung walet, makaDesa Atap
juga memiliki berbagai potensi produk kehutanan. Saat ini, warga masyarakat Desa Atap mengetahui
bahwa mereka mendapatkan izin hak Hutan Kemasyarakatan (HKm) yang berada di kawasan
lahan gambut. Lokasi HKm Desa Atap ini berada di perbatasan di antara Desa Atap dan Desa
Lubakan, yang memang selama ini menjadi lokasi bagi warga masyarakat lokal mengambil berbagai
produk hasil hutan secara rutin.

Desa Atap juga memiliki potensi perikanan air tawar yang berasal dari sungai Sembakung,
danau-danau (di antaranya Danau Pulung yang terletak di seberang pemukiman sekarang), dan rawa
air tawar. Namun demikian, sektor perikanan ini belum digarap secara serius sehingga jumlah nelayan
dan hasil tangkapan mereka masih sedikit. Nelayan masih menggunakan teknologi tradisional untuk
menangkap ikan sementara akses pemasaran ikan pun masih menjadi kendala.
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Gambear 13: Foto Udara Hutan Kemasyarakatan di Desa Atap (Sumber: Japsika)

Sebagai pusat dari pemerintahan Kecamatan Sembakung, maka Desa Atap memiliki berbagai
fasilitas publik yang cukup memadai seperti misalnya listrik 24 jam, fasilitas Pendidikan sampai SMA,
Puskesmas, masjid, gedung pertemuan umum yang juga digunakan sebagai lokasi arena olah raga
bulutangkis danbela diri kuntau. Meskipun demikian, fasilitas yang masih dikeluhkan oleh penduduk
Desa Atap yang berjumlah kurang lebih 500 KK ini, sebagaimana juga dinyatakan oleh Camat adalah
ketersediaan airbersih. Ketersediaan air bersih adalah menjadimasalah yangserius.

Menurut Camat, “data cakupan pemenuhan air bersih desa Atap menunjukkan fakta berikut:
bahwa427KKmenggunakan sumurgali, 20 KK menggunakan sumur pompa, 874 KK menggunakan
penampungair hujan, dan 250 menggunakan air sungai (Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa,
unpublished). Kita tergantungpada kekuatan filter. Kalau musim kemarau lebih parah, air berkarat.
Kalau mau yang tradisional, pasti orang ke sungai untuk mandi”
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Gambar 14: Kantor Kepala Desa Atap (Sumber: Japsika)
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IV.2. DESA PAGAR, KECAMATAN SEMBAKUNG, KABUPATEN NUNUKAN

Desa Pagar terdiri dari wilayah Pagar lama dan Pagar baru berdasarkan lokasi pemukiman dan
sejarah berdirinya. Kawasan Pagar lama terletak di tepi sungai Sembakung dan dapatdiakses dari Desa
Atap dengan perahu atau perahu bermotor, sementara wilayah Desa Pagar baru adalah pemukiman
baru di dataran tinggi yang terletak agak jauh dari tepi sungai. Permukiman baru ini sebenarnya tidak
terlalu jauh dari kawasan desa lama, tetapi terkesan jauh bagi warga masyarakat karena untuk bisa
menuju kawasan itu harus memutar jauh. Dari gambar sketsa Desa Pagar dibawah ini, maka terlihat
bahwa memang tidak ada jalan yang langsung dari kawasan permukiman lama ke permukiman baru.

Akses transportasi warga masyarakat ke wilayah pemukiman baru tersebut hanya dapatdilalui dengan
sepeda motor dan mobil, yaitu dengan melewati jalan yang dibangun perusahaan dalam areal Hutan
Tanaman Industri (HTI) milik Adindo.

Freaundan
~+ +

Gambear 15: Sketsa Desa Pagar yang baru (Sumber: Japsika)

Warga Desa Pagar terpaksa harus memindah dan membangun kawasan pemukiman di lokasi
baru tersebut karena banjir selalu menjadi bencana rutin beberapa kali setiap tahunnya. Di lokasi yang
barumereka dibangunkan rumah dengan tipe sederhana oleh Pemerintah Pusat, yang dipilih karena
sejak tahun 2010 sudah mulai didiamibeberapa orang warga masyarakat. Kawasan permukiman baru
ini diresmikan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) dalam tahun 2015, dan
semua pendudukdari pemukiman lama telah pindah ke perumahan baru tersebut sejak tahun 2018.

Sebelum pindah ke lokasi permukiman baru, maka warga masyarakat sudah mengikuti skema
PIR Kelapa sawit di lokasi baru dengan alokasi seluas 2-3 Ha untuk setiap Kepala Keluarga (KK).
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Gambar 16: Gambar Pemukiman Baru Desa Pagar (Sumber: Japsika)

Berdasarkan sejarahnya, maka Desa Pagar sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda karena
terbukti nama Pagar disebutkan dalam peta yang dibuat Pemerintah Belanda tahun 1912. Hal ini
merujuk kepada dokumen arsip berjudul Laporan Komisi Tentang “Perluasan situs perbatasan tetap
antara wilayah Belanda dan Kalimantan Utara Inggeris (Verslag Commissie tot Uitzetting op het
terrain van de tuschen het Nederlandsche gebied en Britsch Noord-Borneo vast-gestelde grens,
Landsdrukkerij, Batavia 1913).

Secara kultural, maka nenek moyang masyarakat Desa Pagar berasal dari dari Desa Samunti di
Kecamatan Lumbis Ogong. Sebagaimana biasa terjadi pada pembentukan kampung pada suku-suku
Dayak di pulau Kalimantan, maka lokasi yang menjadi kawasan permukiman Desa Pagar lama
awalnya adalah merupakan tempat berladang, berburu, meramu untuk mencari nafkah saat mereka
hidup bergantung dari hasil hutan. Karena lokasi ini memiliki binatang buruan yang banyak dan
tanahnya subur, maka akhirnya mereka memulai pembuatan sebuah rumah panjang di tepi Sungai
Sembakung.

Dua kelompok keluarga yang pertama memutuskan untuk menetap di kawasan pagal/pagar ini
adalah Aki Bungol dan Aki Alupag. Setelah penduduknya berkembang, maka kepemimpinan di Desa
Pagar ini mulai terbentuk dengan nama Kepala Kampung) bahkan sejak sebelum periode penjajahan
Belanda. Berdasarkan memori masyarakat, maka pemimpin di Desa Atap adalah sebagai berikut:

Aki Bungol (Sebelum penjajahanBelanda);

Aki Baligin (Zaman pnjajahan Belanda);

AKki Basima (Zaman PenjajahanBelanda);

Aki Kumidi (sebelum KemerdekaanRI);

AKki Yangasok (1950-1969); 6). Bapak Batalau (1970-1989);
Bapak Salibungon (1990-1998);

Bapak Tukadin(1990-2008);

BapakBeni (2009-2014).
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Jabatan Pemimpin Kampung atau Kepala Kampung di masa dahulu berlangsung sangat lama
dan bahkan dapat dikatakan adalah seumur hidup. Penggunaan kata “ak7”di depan nama Pemimpin
Kampung atau Kepala Kampung ini adalah berarti “kakek tertua” dalam Bahasa Agabag. Penggunaan
Bahasa Agabag ini sangat wajar, karena mayoritas masyarakat Desa Pagaradalah penduduk asli dan
mayoritas orang Agabag.
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Gambar 17: Gambar potongan peta dokumen Perluasan Situs Perbatasan Wilayah Belanda dan
Kalimantan Utara Inggris tahun 1912 yang menyebut nama Pagar (Sumber: Verslag der Commissie, 1913)
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Berdasarkan kajian etnisitasnya, maka orang Agabag dapat dimasukkan ke dalam rumpun
Murut. Berdasarkan kajian ini, maka terdapat sekitar 29 sub-etnik Murut yang mendiami bagian utara
Pulau Kalimantan yang tersebar mulai dari Kota Sabah, Brunei, Sarawak bagian Utara dan Kalimantan
Utara. Orang Murut juga biasa disebut sebagai Tagol/Taghol/Taghel/Tahol, yaitu untuk warga yang
hidup di daerah dataran tinggi (highland)dan Timugon bagi yang tinggal di dataran rendah. Karena
itu, maka warga masyarakat Agabag pun seringkdisebut Taghol tetapi kalangan generasi muda tidak
suka disebut Taghol. Hal ini karena menurut mereka penamaan itu mengandung makna merendahkan,
dan mereka lebih suka diindetifikasikan sebagai orang Agabag saja.

Sajak izin Hutan Tanaman Industri (HTI) yaitu Adindo beroperasi di Kabupaten Nunukan maka
Desa Pagar pun terkena dampaknya, karena sebagaimana disampaikan warga dalam FGD bahwa izin
HGU yang sebagian masuk dalam kawasan hutan lindung, APL maupun kebun rakyat. Kebun rakyat
sendiri biasanya adalah kebun sawit.

Desa Pagar sebenarnya memiliki cukup banyak potensi. Potensi utamanya adalah perkebunan,
perikanan, dan pariwisata. Khusus untuk perkebunan khususnya sawit, maka produksinya sudah
berjalan dan mulai menghasilkan bahkan ada yang sampai 2 ton dalam sebulan. Potensi perikanan
dan wisata alam juga potensial, karena terdapat beberapadanau alamiah yang cukup luas dan indah.
Danau tersebut adalah Danau Bentayan, Danau Siku-siku, Danau Duluk, Danau Bonong, Danau
Andukut, dan Danau Kuju. Luas Danau Bentayan adalah 45.000 m2 dimana orang biasa menangkap
ikan dan menikmati keindahan danau itu. Dalam FGD seorang peserta menyampaikan, “7idak ada
masalah untuk konsumsi ikan”’.

Namun demikian, sektor perikanan belum dikembangkan secara komersial sementara kendala
untuk kunjungan wisata adalah masih sulit akses transportasi ke berbagai danau itu. Kemungkinan
yang perlu dijajaki oleh Pemerintah Desa Pagar, adalah potensi untuk Kemitraan Kehutanan dengan
berbagai perusahaan khususnya dengan Adindo. Praktik Kemitraan Kehutanan (KK) sudah dijalankan
dengan baik di di beberapa Kawasan HTI lainnya di Indonesia seperti misalnya PT. Arangan Hutani
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Lestari di Provinsi Jambi (Mongabay, 10 Februari 2014), PT. Wanamukti Wisesa di Provinsi Jambi
(Tribun Jambi 2 Oktober 2020), dan PT. Inhutani IIT dengan Kelompok Tani Hutan (KTH) di Pelaihari
Provinsi Kalimantan Selatan (Inhutani3.co.id, 18 November 2020).

IV.3. DESA BEBATU, KECAMATAN SESAYAP HILIR, KABUPATEN TANA TIDUNG

Desa Bebatu atau sering juga disebut sebagaiBebatu Supa, adalah terletak di tepi kawasan delta
Sungai Sesayap yang berbatasan langungdengan Desa Sengkong dan Desa Bandan Bikis. Sebelumada
pemekaran Desa, maka Desa Bandan Bikis adalah merupakanbagian dari Desa Bebatu. Berdasarakan
topografinya maka Desa Bebatu adalah didominasi dataran rendah, dan air laut asin yang masuk ke
kawasan permukiman kemudian menimbulkan masalah untuk ketersediaan air minum.

Uniknya, walaupun terletak di kawasan dataran rendah tetapi Desa Bebati tidak mengalami
bencana banjir. Berdasarkan kepada tutupan vegetasinya, maka wilayah di Desa Bebatu didominasi
hutan bakau (mangrove)dan hutan gambut (peat forest).

Desa Bebatu dapat diakses dari Kota Tarakan menggunakan speedboat kurang lebih 1 jam dan
15 menit. Jika terus menyusuri Sungai Sesayap ke arah hulu (Barat) maka maka akan sampai ke Tideng
Pale yaitu ibu kota Kabupaten Tana Tidung dan Kota Malinau sebagai ibu kota Kabupaten Malinau.
Tetapi untuk menuju ke Tideng Pale dari Desa Bebatu sudah tersedia jalan darat yang dapat dilewati
oleh kendaraan bermotor, yang biasa digunakan warga untuk pergi ke Tanjung Selor ibu kota Provinsi
Kalimantan Utara selain ke Malinau dan Nunukan.

Gambar 18: Jalan Tideng Pale, penghubung desa Bebatu dan Tideng Pale. Di kiri adalah tanaman
eukaliptus Adindo, di kanan (latar depan) adalah areal Hutan Kemasyarakatan (Sumber: Japsika)

Di seberang wilayah Desa Bebatu terdapat sebuah pulau besar yang berada di tengah Sungai
Sesayap Bernama Pulau Mangkudulis. Di pulau ini banyak terdapat tambak yang dapat dikatakan
adalah sebagian besar kalau tidak seluruhnya dimiliki oleh orang kaya dari Kota Tarakan.
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Gambar 19: Pulau Mangkudulis dengan hamparan tambak yang luas (Sumber: Japsika)

Berdasarkan data Statistik BPS Kabupaten Tana Tidung tahun 2020, maka total penduduk Desa
Bebatu adalah 675 jiwa dengan angka pertumbuhan penduduk cukup tinggi yaitu sebesar 4.92%. Jika
angka pertumbuhan penduduk ini berlangsung tetap, maka pada tahun 2030 penduduk desa Bebatu
akan mencapai 1000 jiwa. Penduduk sebanyak itu mendiami wilayah Desa dengan luas 500,5666 km2
(BPS Kabupaten Tidung 2020). Berdasarkan kulturnya, maka penduduk asli Bebatu (mayoritas) adalah
suku etnik Tidung yang beragama Islam dan berkebudayaan Melayu Pesisir.

Gambear 20: Desa Bebatu di tepi Sungai Sesayap (Sumber: Japsika)

27| Kajian Nilai Kearifan Lokal Pengelolaan Gambut - Kalimantan Utara



Mata pencaharian utama penduduk Desa Bebatu adalah menangkap ikan dan bertani. Awalnya

di masa lalu, aktivitas penduduk menjadi nelayan tangkap dilakukan di Sungai Sesayap dan laut lepas.
Ekonomi dari sektor nelayan tangkap pada awalnya cukup berhasil bahkan hasil tangkapan dijual ke

kawasan Tawau di Sabah Malaysia. Tetapi kejayaan ekstor ekonomi nelayan tangkap itu berakhir,
yaitu sejak munculnya tambak udang di tepi Sungai Sesayap dan khususnya di Pulau Mangkudulis. Di

Desa Bebatu kemudian berlangsung beberapa perubahan penting, yang sejarahnya dapat dituliskan
dalam periodisasi sebagai berikut:

Periode Sebelum Tahun 1990-an. Periode ini adalah masa kejayaan nelayan tangkap yang
ditandai oleh produksi udang berlimpah. Alat tanggap warga disebut ‘tugu” dan udang hasilnya
dikeringkan untuk dijual ke Tawau, Sabah, Malaysia. Kejayaan nelayan tangkap berakhir karena
produk udang sangat menurun akibat dampak negatif penggunaan racun di kawasan tambak,
penggunaan pukat harimau (frawl)dari Malaysia, dan perompak yang menyerang nelayan dan
mengambil hasil tangkapan dan mesin-mesin perahu.

Tahun 1990-an sampai sekarang. Masa kejayaan tambak (puncaknya tahun 2000-2005) tetapi
justru diiringi dengan menurunnya produksi udang laut/sungai. Teknologi yang digunakan
adalah teknologi pengolahan dan pengelolaan lahan dan air, dan penggunaan racun. Pihak yang
mendapatkan manfaat utama adalah para petambakyang kebanyakan orang Tarakan dari etnik
Bugis. Yang paling terkenal adalah H. Latif. Dahulu orang Desa Bebatu juga membuka tambak,
tetapi banyak tambak yang dijual karena sering dijarah perampok.

Sejak tahun 2007: periode kerusakan lahan dan kelangkaan sumber daya alam. Periodeini
diawali dengan masuknya perusahaan tambang yang mulai beroperasi tahun 2007. Penggunaan
alat berat telahmerusak lingkungan dalam skala besar. Diera sebelumnya, maka perusahaan HPH
masuk dan menghabiskan kayu di hutan sejak tahun 2000, yang kemudian berdampak kepada
terjadinya kelangkaan air bersih dan kayu.

Sejak tahun 2021: Periode restorasi dan rekonstruksi. Penanaman bakau berskala besar telah
dilakukan bahkan diresmikan oleh Presiden Jokowi pada taggal 19 Oktober 2021. Masyarakat
mulai mengerti bahwa tanaman bakau berdampak positif terhadap budidaya udang di tambak,
sehingga meningkatkan kesadaran mereka untuk kembali aktif menanam. Selain penanaman
bakau juga terdapat skema izin Perhutanan Sosial yaitu Hutan Desa dan Hutan Kemasyarakatan.
Kegiatan ekonomibaru yaitu budidaya walet mulai muncul sejak tahun 2016, dimana mayoritas
warga desa dan juga petambakmulai memanfaatkan dampak ekonominya.

Kendala terkait dengan pengusahaan tambak seperti kasus perompak, pukat harimau, dan

dampak negatif keberadaan tambak terhadap nelayan tangkapjuga diceritakan oleh informan di Desa
Bebatu dan di Desa Sengkong. Berdasarkan potensi usahanya maka Desa Bebatu adalah cukup banyak

meskipun yang paling utama adalah sektor perikanan tangkap dan keramba, rumah walet, tambak,
pertanian,lahan dan hutan gambut, dan batubara.
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IV.4. DESA SENGKONG, KECAMATAN SEMBAKUNG, KABUPATEN TANA TIDUNG

Desa Sengkong terletak di tepi Sungai Sesayap atau berada di sebelah utara (hulu) dari dari Desa

Bebatu dan dapat dicapai dari KotaTarakan dengan speedboatselama kuranglebih 1.5 jam. Jika terus
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ke bagian hulu sungai terdapat maka akan menuju ke Tideng Pale dan Kota Malinau, tetapi untuk bisa
menuju ke Tideng Pale harus melalui jalur darat yang ada di Desa lebih dahulu. Saat ini jalan tembus
dari Sengkong ke jalan raya Bebatu-Tideng Pale sedang dibangun, dan jika sudah selesai maka warga
Desa Sengkong tidak perlu lagi untuk melewati jalan Desa Bebatu. Di wilayah perbatasan antara Desa
Sengkong dan Desa Bebatu, maka sudah terdapat izin lokasi untuk sektor penambangan batubara
serta Hutan Tanaman Industri(HTI).
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Gambar 21: Sketsa wilayah Desa Sengkong

Topografi Desa bersifat datar dan berada pada dataran rendah, sebagaimana dibuktikan dengan
foto udara yang menggunakan dronejuga memperlihatkan permukaan yang datar. Perbatasan Desa
Menjalutung dengan Desa Sengkong di bagian hulu cukup luas, yang menjadi lokasi pengembangan
dari kawasan untuk perkebunan kelapa hibrida.

Gambear 22: Sisi Barat (sebelah hulu) Desa Sengkong yang datar. (Sumber: Japsika)
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Oral history tidak dapat memastikan sejak kapan mulai ada penduduk yang berdiam di daerah
tersebut, tetapi ketua Adat mengatakan bahwa pada tahun 1960-an sudah ada sekolah dasar. Sehingga
dapat dipastikan bahwa jauh sebelum itu sudah ada penduduk, yaitu orang-orang yang memiliki mata
pencaharian sebagai nelayan tangkap dengan menggunakan teknologi alat tangkap yang disebut
“tugu”. Penduduk Desa Sengkong pada dasarnya adalah orang suku Tidung dari kelompok Sesayap,
dan kebudayaan mereka adalah mayoritas tipikal kebudayaan Islamatau Melayu pantai.

Gambar 23: Tugu, alat penangkap udang yang dipakai nelayan Sengkong sebelum
periode udang sungai menjadi langka (Sumber: Japsika)

Ketua adat (Abdullah) sendiri menuturkan bahwa dia berasal dari Tideng Pale. Awalnya hanya
ada dua atau tiga orang yang memasang tugu, dan kemudian semakin banyak orang yang bergabung
karena hasilnya cukup besar. Baru kemudian dibuat jembatan batang ulin di kawasan daratan, dan lalu
terus berkembang diganti dengan jembatan yang berlantai. Dalam perkembangannya kemudian
dibuat tanggul di sekitar permukiman, ditimbun, dan akhirnya disemen sampai sekarang.

Dimasa lalu, warga masyarakat yang tinggal tidak menjalankan aktivitas berkebun karena yang
hanya ditanam hanyalah pohon kelapa biasa. Pada perkembangannya di tahun 1971 sudah ada lebih
dari 10 rumah. Perbedaannya dahulu dan sekarang menurut penuturaninforman, adalah sekarang sudah
jarang warga masyarakat yang menggunakan tugu. Karena banyakpemilik tambak membuang racun
ke sungai sehingga benih ikan dan udang mati, bahkan ada juga orang yang menyetrum ikan atau juga
memakai racun. Akibatnya, udang sungai menjadi langka dan orang meninggalkan kegiatan nelayan
dengan mulai berkebun yang mulai terjadi kurang lebih tahun 2010.

Saat ini, sudah ada hasil kebun yang dijual seperti buah naga meskipun penjualannya hanya
di kawasan kampung dan kadang sampai ke Kota Tarakan. Kalau subur satu pohon bisa menghasilkan
10 buah naga bahkan lebih meskipun tidak terlalu besar. Cerita tentang perubahan dari menjalankan
aktivitasnelayan menjadi aktivitasberkebunjuga disampaikan oleh Ibrahim Yusuf, Ketua Tim 9.
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Gambar 24: Dermaga Desa Sengkong di tepi sungai Sesayap (Sumber: Japsika)

Setelah kawasan permukiman ini berkembang, maka ada Surat Pembentukan Desa dimana
pejabat Kepala Desa secara resmi diangkat selama tahun 1970an yang bernama Bapak Ismail. Masa
jabatan Kepala Desa ini awalnya 30 tahun dan pergantian nama Kepala Desa terus terjadi termasuk
masa jabatannya yang sekarang hanya sekitar 6 tahun. Nama Kepala Desa di Desa Bebatu adalah
Sulaiman, Samsul, Indrajaya, dan Runadewa. Kepala Desa yang menjabat sekarang ini yaitu Bapak
Sulaiman baru menempati posisinya selama 3 bulan.

Di Desa Sengkong saat ini hanya memiliki sekolah tingkat sekolah dasar, sehingga anak-anak
harus bersekolah harus ke wilayah Sesayap jika ingin melanjutkan Pendidikan lebih tinggi. Kawasan
perkantoran seperti kantor desa, Puskesmas pembantu, dan gedung Adat sudah dibangun di kawasan
Desa Sengkong. Gedung Adat ini adalah sumbangan dari perusahaan batubara yaitu PT. Pipit Mutiara
Jaya (PM]), yang berupa bangunan kayu yang cukup bagus meskipun belum tersambung dengan
aliran listrik.

Listrik di desa adalah bantuan dari perusahaan batubara dan hanya hidup selama 5 jam antara
jam 18:00-24:00. Pada siang hari maka listrik berasal dari genset, yang terkadang dihidupkan jika ada
keperluan orang banyak seperti kegiatan hari raya yang memerlukan listrik.

Air bersih adalah menjadi masalah karena air dari Sungai Sesayap ini mengandung garam dan
keruh sehingga tidak nyaman digunakan termasuk untuk mandi. Tetapi warga desa tetap memompa
air dari Sungai Sesayap untuk kebutuhan mandi dan cuci, sementara untuk air minum warga desa
mendapatkan bantuan dari perusahaan batubara. Warga membawa jerigen ke perusahaan untuk diisi
dengan air bersih, dan juga sudah ada embung penampung air yang cukup besar dan airnya jernih
menurut penglihatan kasatmata.

Di Desa Sengkong juga terdapat bangunan tandonair yang berisi beberapa tandon,yang jika diisi
penuh akan akan dapat mencukupi kebutuhan air bersih seluruh desa. Tetapi fasilitastersebut belum
dimanfaatkan dengan optimal oleh warga masyarakat, dan menurut informasi fasilitas ini dibangun
denganbantuan dari perusahaanbatubara.
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Gambar 25: Rumah tandon air bersih yang bagus ini belum dimanfaatkan untuk menampung
air untuk kebutuhan warga desa (Sumber: Japsika)

Potensi ekonomi Desa Sengkong adalah berada di sektor ekonomi sungai maupun darat. Sungai
Sesayap masih banyak menyimpan potensi perikanan dan udang. Memang produksi nelayan tangkap
saat ini sudah sangat menurun, tetapi kalau diadakan upaya pemulihan di masa depan, maka bukan
tidakmungkin produksiakan meningkat lagi. Potensi perikanan darat jugacukup besar.

Gambear 26: Kanal yang panjang ini tampak indah dan berfungsi untuk rawa-rawa gambut, namun
memperbesar kemungkinan kebakaran hutan dan munculnya dampak ekologis lain. (Sumber: Japsika)

Di kawasan daratan, beberapa kilometer ke wilayah darat di belakang perkampungan atau
sebelah selatan Desa Sengkong, terdapat kawasan lahan gambut yang sudah tidak lagi berawa-rawa
karena sudah dibuat kanal oleh perusahaan HTI Adindo. Di satu pihak kanal tersebut memudahkan
warga untuk pengelolaan lahan dan hutannya sehingga meningkatkan potensi ekonomi, tetapi di sisi
dilain pengeringan lahan gambut akan memperbesar kemungkinan terjadinya kebakaran hutan dan
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